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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan yaitu : 

1) Hasil pemeriksaan bakteri Escerichia colli setelah dilakukan pengujian 

laboratorium, 3 sampel kue popaco negative bakteri Escerichia colli 

sedangkan 7 sampel kue popaco yang di jual dipasar sentral positif bakteri 

Escerichia colli atau tidak memenuhi syarat kesehatan karena tidak sesuai 

dengan Kepmenkes RI NO. 715/Menkes/SK/VII/2003, dimana sampel kue 

popaco tersebut tidak diperbolehkan > dari 0 per gram sampel. 

2) Hasil statistik menunjukan tidak ada hubungan antara keadaan lokasi 

tempat penjualan kue dengan keberadaan bakteri Escerichia colli di Pasar 

Sentral Kota Gorontalo (Ho diterima) dengan nilai p 0,067 > 0,05  

3) Hasil statistik menunjukan tidak ada hubungan antara pengangkutan 

makanan dengan keberadaan bakteri Escerichia colli di Pasar Sentral Kota 

Gorontalo (Ho diterima) dengan nilai p 0,033 > 0,05 

4) Hasil statistik menunjukan tidak ada hubungan antara penyajian makanan 

dengan keberadaan bakteri Escerichia colli di Pasar Sentral Kota 

Gorontalo (Ho diterima) dengan nilai p 0,183 > 0,05 

5) Hasil statistik menunjukan ada hubungan yang signifikan antara perilaku 

penjamah kue dengan keberadaan bakteri Escerichia colli di Pasar Sentral 

Kota Gorontalo (Ho ditolak) dengan nilai p 0,008 > 0,05 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan pada hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan 

diatas beberapa saran yang dapat disampaikan sebagai berikut : 

1)  Bagi pedagang kue yang berada di Pasar Sentral Kota Gorontalo agar 

lebih menjaga kebersihan lokasi tempat penjualan, lebih memperhatikan 

kebersihan peralatan yang digunakan terutama dalam penerapan prinsip – 

prinsip hygiene sanitasi dalam penyajiannya, serta berperilaku bersih 

apabila hendak melayani pembeli agar terjamin kualitas dari jajanan kue 

yang berada di Pasar Sentral. 

2) Bagi Pihak Pasar sentral agar mengelola pasar secara terorganisir, karena 

jika dilihat jumlah pedagang yang berada dipasar sentral cukup banyak,  

sehingga perlu diupayakan semaksimal mungkin pedagang – pedagang 

khususnya pedagang kue, dapat diberikan arahan serta kesadaran dari 

setiap pedagang bahwa pentingnya menjaga kebersihan lokasi tempat 

penjualan, pengangkutan serta penyajian makanan. 

3) Bagi Instansi – instansi yang terkait dapat memberikan penyuluhan serta 

sosialisasi kepada pedagang yang yang berada di Pasar Sentral agar 

mengutamakan pengawasan khususnya jajanan kue dapat terjamin 

kualitasnya sesuai dengan standar kesehatan yang telah ditetapkan oleh 

Menteri Kesehatan RI, mengingat penyediaan makanan jajanan yang ada 

di Pasar Sentral merupakan salah satu lokasi yang sangat strategis dan 

merupakan konsumen yang cukup banyak. 
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